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PARMOUT,MERCUSUAR-
Kemungkinan besar proyek pe-
masangan listrik kantor DPRD
Kabupaten (Dekab) Parigi Mou-
tong (Parmout) akan menye-
brang tahun.

Pasalnya hingga tanggal 13
Desember tahun 2011, listrik di
kantor Dekab belum juga me-
nyala. Padahal pihak rekanan
yakni PT PT Niaga Baru Madu-
ma Raya telah mengajukan
perubahan kontrak (addendum)
hingga tanggal 10 Desember
2011, dimana proyek tersebut

seharusnya telah selesai pada.

bulan September 2011 hlu.
 Anehnya, meski pekerjaan
dianggap belum selesai, namun
dari informasi yang diperoleh,
pihak rekanan telah dibayar lu-
nas okh pihak Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM)
Parmout, untuk proyek senilai
Rp 650 juta itu.

" Belum menyalanya listrik
kantor Dekab, membuat kha-
watir berbagai pihak. Sekretaris
Dewan (Sekwan) Parmout, Sa-
triawan, mengeluh jika berbagai
kegiatan perkantoran tak akan
berjalan lancar, karenan angga-
ran bahan bakar untuk dua unit
mesin genset kantor Dekab di-
perkirakan akan habis pada pe-
kan kedua bulan Desember ini.

Disisi lain, saat ini sedang di-

laksanakan pembahasan APBD
Parmout tahun 2012. Dimana
kegiatan tersebut berlangsung
siang malam.

Saat ini, jika dimalam hari
kantor Dekab terlihat seperti.
rumah hantu yang gelap gulita.
Bukan hanya itu saja, untuk
aktifitas di kantor Dekab hanya /
mengandalkan tenaga genset
setiap harinya, yang notabene
mengeluarkan daya listrik yang
terbatas jumlahnya. Jika sidang
paripurna berlangsung, segala’
aktifitas yang menggunakan
sumber listrik di ryangan lain
harus dihentikan, karena selu-
ruh energi Isitrik yang ada se-
muanya dikerahkan ke ruang
sidang.Tak ayal penggunaaan
genset tersebut, juga harus
mengeluarkan biaya ekstra
yang bersumber dari uang
rakyat untuk membeli BBM.

Sementara itu, Kabid Kelis-
trikan Dinas ESDM Parmout,
Sahim, ketika dikonfirmasi me-
lalui telepon genggamnya, Selasa
(13/12) kemarin, mencoba
‘berkelit jika Keterlimbataf itu
disebabkan olkeh Biaya Penyam-

vbungan dan Uang Jaminan
Langganan (BPUJL) baru djba-
yarkan tanggal 9 Desember
2000815

Keterangan ini sedikit berbe-
da dengan keterangan salah se-
orang staf Dinas ESDM Parmout
bernama Rio, yang menyebut
kan keterlambatan ini, akibat
izin dari PLN Palu belum juga
turun. Menurut Rio , pemasa-
ngan daya listrik sebesar 270
Kva harus melalui izin dari PLN

- Cabang Palu. ran










